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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh model pembelajaran inquiry 

terbimbing berbasis literasi sains terhadap pembelajaran materi keanekaragaman hayati. Metode 

penelitian yang digunakan adalah dengan melakukan literatur review beberapa artikel terkait 

pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis literasi sains terhadap hasil belajar 

siswa selain itu juga dengan melakukan observasi kepada guru biologi di SMAN Bukittinggi 

dengan memberikan lembar observasi menggunakan Google Form. Hasil penelitian ini 

didapatkan penerapan model pembelajaran inquiry terbimbing berbasis literasi sains memiliki 

pengaruh terhadap pembelajaran materi keanekaragaman hayati. Siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model ini mengalami peningkatan yang signifikan dalam pemahaman 

konsep, berpikir kritis, dan hasil belajar mereka. Dengan demikian, siswa memiliki kesempatan 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan literasi sains yang diperlukan dalam 

memahami konsep keanekaragaman hayati. 

 

Kata kunci: Inkuiri, literasi sains, hasil belajar, biologi 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan pada Abad 21 seperti saat ini menghadapi tantangan yang lebih sulit 

dibandingkan tahun sebelumnya, salah satu tantangan tersebut ialah pendidikan harus 

mampu menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki keterampilan yang sempurna 

untuk menghadapi berbagai permasalahan kehidupan (Wati, dkk., 2020; Ngertini, dkk., 

2013; Kurniawan, 2022). Pendidikan merupakan faktor yang paling penting dalam 

mengembangkan karakter dan kemampuan intelektual seseorang. Pelatihan tersebut 

bertujuan bukan hanya bertujuan menyampaikan informasi, tetapi juga bertujuan  

mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan pemecahan masalah. Dalam bidang 

pendidikan, fokus utamanya adalah pembelajaran untuk mencapai tujuan tersebut. 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penggunaan model pembelajaran yang 

efektif adalah salah satu aspek yang harus diperhatikan dalam proses pembelajaran. 
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Pendidikan pada hakikatnya adalah suatu proses yang tujuannya untuk membekali 

masyarakat dengan pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan pengetahuan khusus 

untuk mengembangkan sifat-sifatnya serta mengembangkan bakat dan kepribadiannya 

sehingga mampu menghadapi setiap perubahan dan permasalahan yang dihadapinya 

(Aprizanti, 2023). Pembelajaran merupakan proses mendasar dalam setiap lembaga 

pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam dunia pendidikan. (Fauzi, 

2022). 

Karena biologi merupakan bagian dari penelitian ilmiah, maka inti penelitian 

biologi sama dengan inti penelitian ilmiah. Mempelajari  biologi bukan sekedar  Pelajari 

tentang makhluk hidup. Pembelajaran biologi merupakan upaya untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir, sikap, dan keterampilan proses ilmiah (Utomo, 2018). Tujuan 

mempelajari ilmu pengetahuan alam, khususnya biologi, adalah untuk mengembangkan 

sumber daya manusia yang dibekali dengan kemampuan ilmiah, yang mampu 

menjelaskan, menganalisis, dan menerapkan kepekaannya sendiri, berkontribusi 

terhadap berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, serta menjamin kebahagiaan 

dan keuntungan masyarakat masyarakat (Oktaviana dkk., 2023). Walaupun proses 

pembelajaran saintifik erat kaitannya dengan fenomena yang ada di lingkungan, namun 

perhatian lebih perlu  diberikan pada pembelajaran langsung melalui metode ilmiah dan 

penelitian ilmiah lebih lanjut. Tujuan pendidikan sains adalah untuk mengembangkan 

keterampilan siswa yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 

situasi yang berbeda (Azizah, dkk., 2017). 

Literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan untuk menggunakan informasi 

ilmiah, mengidentifikasi masalah, menarik kesimpulan berdasarkan bukti, dan pada 

akhirnya membuat keputusan yang tepat (Adi, dkk., 2017). Literasi sains berfokus pada 

bagaimana siswa menggunakan pengetahuannya untuk mengembangkan ide dan konsep 

baru untuk permasalahan ilmiah (Irmawati, dkk., 2021). Hasil penilaian PISA siswa 

Indonesia menunjukkan bahwa biasanya kemampuan sains siswa Indonesia berada pada 

level paling rendah (nominal-fungsional). Tahap fungsi angkanya menunjukkan 

kemampuan mengingat dan mengenali beberapa fakta mendasar, namun belum mampu 

mentransfer dan menghubungkan keterampilan tersebut dengan berbagai topik ilmiah, 

apalagi topik yang kompleks dan abstrak (Haerani, dkk., 2020; Pratiwi, dkk., 2021; 

Taofiq, dkk., 2018). 

Seseorang dengan literasi sains yang baik akan merespon lingkungan sekitar dan 

interaksi ilmu pengetahuan, teknologi, dan masyarakat. Literasi sains merupakan 

kemampuan siswa dalam menghubungkan peristiwa dan teknologi yang kompleks di era 

globalisasi dengan pemahaman terhadap sains (Kuswanto, dkk., 2021). Rendahnya 

tingkat literasi sains anak Indonesia tidak hanya berdampak pada tingkat kecerdasan 

siswa saja, namun juga pada metode belajar dan kebiasaan belajar siswa (Affandi, dkk., 
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2015). Rendahnya literasi sains siswa juga disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain 

masih adanya pembelajaran guru (teacher center), pilihan model pembelajaran dan 

metode yang digunakan masih monoton, kesempatan belajar yang terbatas, minat dan 

motivasi yang rendah, serta bahan ajar. karena pembelajaran abad 21 masih belum cukup 

(Rohaili, dkk., 2021). 

Salah satu model pembelajaran yang bisa menjadi solusi untuk mengatasi 

permasalahan literasi sains siswa adalah  penggunaan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. Pembelajaran inkuiri membantu guru menghubungkan materi pelajaran 

dengan situasi kehidupan nyata dan mendorong siswa untuk melakukannya. 

Keterhubungan antara ilmu yang dimiliki seseorang dengan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Rosita, 2023). Wenning awalnya memaparkan penelitian tentang 

Levels of Inquiry (LOI) yang dapat diterapkan dalam pembelajaran mengingat konteks 

siswa dan guru. Penelitian tentang LOI telah banyak dilakukan beberapa tahun terakhir 

dan beberapa diantaranya fokus pada penggunaan model LOI untuk meningkatkan 

keterampilan proses penelitian (Asyhari, dkk., 2017). 

Pembelajaran inkuiri merupakan strategi pembelajaran yang berpusat atau 

dominan pada siswa dimana sekelompok siswa dihadapkan pada suatu masalah dan 

diinstruksikan untuk mengikuti langkah-langkah yang direncanakan dengan jelas untuk 

menemukan jawaban atas pertanyaan tersebut (Pratiwi, dkk., 2021). Model pembelajaran 

riset dipilih dikarena memenuhi kategori proses pembelajaran yang erat kaitannya 

dengan kompetensi proses saintifik (Mardianti F. Yulkifli, Asrizal, 2020). Sebagai 

model pembelajaran berbasis penemuan, penelitian ini mendorong guru untuk 

menyajikan materi pembelajaran yang belum selesai dengan tujuan memunculkan 

pertanyaan dan pertanyaan lain. Guru kemudian mengajak siswa untuk mencari, 

mengamati, dan menemukan masalahnya (Endah, dkk., 2022; Ain Qurrotul, Mitarlis, 

2020). 

Model pembelajaran inkuiri dipilih karena menekankan pada proses pembelajaran                      

yang memungkinkan siswa memilih metode atau cara untuk membuktikan suatu 

hipotesis, memahami, mengidentifikasi secara cermat dan menyeluruh, kemudian 

memutuskan untuk mengambil keputusan atau solusi dari setiap permasalahan yang 

diselidiki (Siregar, dkk., 2023). Langkah-langkah dalam model inkuiri terbimbing 

adalah: 1) merumuskan masalah, 2) merumuskan hipotesis, 3) merancang percobaan, 4) 

melakukan percobaan, 5) mengumpulkan dan menganalisis data, dan 6) menarik 

kesimpulan (Shellawati, 2018). Proses pembelajaran penelitian mencakup kemampuan 

maksimal siswa dalam mencari dan meneliti secara kritis, sistematis, analitis, logis 

(Mardianti, dkk., 2020) (Yusuf, dkk., 2019) Aktifitas aktif atau proses penelitian dalam 

memantau pembelajaran, proses. Hal ini diperlukan supaya ilmu yang diperoleh peserta 

didik dapat bertahan lebih lama dan dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-

hari (Fitri, Yuni, 2019). 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis literasi sains terhadap hasil belajar siswa 

terkait materi keanekaragaman hayati. Pemahaman terhadap dampak positif penerapan 

model ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan metode pembelajaran 

yang lebih efektif dan efisien. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan bukti 

empiris yang mendukung potensi Model Pembelajaran Inkuiri Berbasis Literasi Sains 

sebagai alternatif yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

keanekaragaman hayati. Implementasi hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan konstruktif bagi para pendidik, pengembangan kurikulum, dan peneliti 

pendidikan untuk terus memperbaiki dan mengembangkan strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan zaman dan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian eksperimen, dimana peneliti 

menggunakan melakukan literatur review beberapa artikel terkait penelitian yang 

berhubungan dengan model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa selain itu 

informasi juga didapatkan dengan cara melakukan observasi dengan guru biologi pada 

salah satu SMAN di Bukittinggi dengan memberikan angket observasi menggunakan 

google form sebagai instrumen penelitiannya. Subjek dalam penelitian ini yaitu dua guru 

biologi dari salah satu sekolah tersebut. Metode penelitian ini mengetahui bagaimana 

penerapan model pembelajaran inkuiri dan literasi sains yang dilakukan diunit sekolah 

tersebut. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan literatur review dari beberapa artikel terkait pengaruh 

penggunaan model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar diperoleh informasi 

terkait pengaruh model pembelajaran ini terhadap hasil belajar siswa. Peningkatan hasil 

belajar ini dapat dibuktikan dengan pemberian pretest dan posttest kepada siswa untuk 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, berikut data hasil pretest-posttest siswa yang 

diperoleh dari beberapa penelitian: 

 

Tabel 1. Data hasil belajar siswa 

Kode 

artikel 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Uji Hipotesis Keterangan 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

A1 7,89 14.6 8,34 15,9 0,84<1,99 
Hipotesis 

diterima 

A2 36,03 54,50 38,14 65,56 1,99<2,88 
Hipotesis  

diterima 
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A3 60,15 87,65 64,90 89,37 0,000<0,01 
Hipotesis 

diterima 

A4 21,68 73,68 22,04 80,16 2,02<13,82 
Hipotesis 

diterima 

A5 54,40 57,40 63,44 78,20 0,02<0,05 
Hipotesis 

diterima 

(Yeni, dkk., 2019; Amijaya, dkk., 2018; Jayawardana, 2010; Nanlohy, dkk., 2023; Yanti, 

dkk., 2023) 

 

Berdasarkan hasil tinjauan pustaka, data menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan pada kelas yang menerapkan model pembelajaran berbasis inkuiri. Hal ini 

dapat dilihat dari tingginya angka nilai siswa pada post-test. Hasil penelitian ini 

didukung dengan adanya uji hipotesis yang mana hipotesis diterima jika nilai t tabel 

lebih kecil dari t hitung. Data tersebut membuktikan bahwa nilai t tabel lebih kecil dari t 

hitung yang dapat menerima hipotesis, dan hipotesis diterima. Artinya model 

pembelajaran yang diterapkan pada proses pembelajaran dinilai mempunyai nilai positif 

mempengaruhi proses belajar dan hasil belajar siswa. 

Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model pembelajaran yang 

dapat dijadikan alternatif pada proses pembelajaran, yang mana model pembelajaran 

inkuiri ini merupakan model pembelajaran inkuiri Metode ini memungkinkan pendidik 

menghubungkan pengajarannya dengan situasi praktis dan mendorong siswa 

menerapkan pengetahuannya pada permasalahan dunia nyata. 

Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh dari salah satu SMAN Bukittinggi 

diperoleh informasi bahwa, sekolah ini masih memiliki tingkat kemampuan literasi 

siswa yang rendah. Rendahnya literasi siswa merupakan permasalahan besar yang terjadi 

pada siswa, rendahnya kemampuan literasi siswa ini disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti rendahnya tingkat intelegensi siswa, cara belajar siswa, kebiasaan belajar siswa, 

selain faktor dari siswa itu sendiri terdapat juga faktor yang berasal dari guru misalnya 

seperti cara mengajar, media pembelajaran dan model pembelajaran yang digunakan. 

Saat ini kemampuan siswa untuk berfikir dalam mengidentifikasi dan 

memecahkan suatu masalah sangat lemah dimana siswa tidak mampu mengasah 

kemampuan berpikirnya secara aktif dan lebih berfokus untuk mengandalkan teknologi, 

namun dengan penerapan model inkuiri yang berbasis literasi sains dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan literasi sains selain itu hasil belajar siswa juga dapat 

meningkat. Berdasarkan observasi pada sekolah yang ada di Bukittinggi ini sudah 

pernah menggunakan model pembelajaran inkuiri yang diterapkan oleh salah satu guru 

biologi yang ada di sekolah tersebut, dan setelah diterapkan model tersebut didapatkan 

bahwa model pembelajaran biologi ini memberikan dampak positif terhadap hasil belajar 
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siswa, dimana hasil belajar siswa menjadi lebih baik dibandingkan dengan menggunakan 

metode ceramah. 

Oleh sebab itu, berdasarkan hasil observasi dan literatur review dari beberapa 

artikel terkait pengaruh penggunaan model pembelajaran inkuiri yang berbasis literasi 

sains terbukti dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan dinilai efektif dalam 

proses pembelajaran biologi. 

 

PENUTUP 

Model Pembelajaran Inkuiri Berbasis Literasi Sains adalah pendekatan yang 

digunakan dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Model ini melibatkan 

guru yang menyediakan pengalaman nyata dan pembelajaran aktif yang memberi ruang 

dan peluang kepada peserta didik untuk mengidentifikasi masalah, mengembangkan 

hipotesis, dan mengumpulkan data untuk menjawab pertanyaan ilmiah. Penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis literasi sains telah menunjukkan bahwa siswa 

yang menggunakan model ini mampu meningkatkan pemahaman dan pemaknaan 

terhadap sains, serta memperoleh keterampilan literasi sains dan hasil belajar yang lebih 

baik. 
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